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Abstract. Andisol is soil with a very high P adsorption, whereas available P is very low. As low P 
availability, P becomes limiting to plant growth. This study was aimed at determining the effect of 
ameliorant and mycorrhiza application on availability of phosphate and growth and phosphorus uptake 
of corn in Andisol.  Soil samples of Andisol were taken from Tunyang Village, Timang Gajah Sub District 
at 0-20 cm depth of typic hapludand. The experiment was carried out in pots and arranged in a 
randomized complete block design (RCBD) 4x2 factorial with 3 replications. The first factor was types of 
ameliorant, consisting of 4 levels, i.e. without ameliorant, manure, rice straw and Gliciridia leaves, each 
20 t ha-1 or equivalent to 111 g per polybag. The second factor was mycorrhiza with 2 levels, i.e. without 
mycorrhiza and mycorrhiza 10 g per polybag. Results showed that various types of ameliorants affected 
soil pH, total P, available P (Bray 1), and index of soil P availability and improved growth, phosphorus 
uptake, and yield of corn. Mycorrhiza affected soil pH, plant height at 15 and 30 days after planting and  
mycorrhizal root infection, but did not affect soil P availability and yield of corn. There was no 
interaction between ameliorant and mycorrhiza. Types of ameliorant providing the best P availability and 
yield of corn  were manure and Gliciridia leaves at dose of 20 t ha-1. 
 
Abstrak. Andisol merupakan tanah yang mempunyai jerapan P yang sangat tinggi sedangkan P tersedia 
sangat rendah. Ketersediaan P relatif rendah, P menjadi pembatas  bagi pertumbuhan tanaman. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh amelioran dan mikoriza terhadap ketersediaan fosfat dan 
pertumbuhan serta serapan fosfor tanaman jagung (Zea mays L.) pada Andisol. Sampel tanah ordo 
Andisol dari Desa Tunyang Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah pada kedalaman 0 – 20 
cm  dari jenis typic hapludand. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan percobaan pot yang 
ditata menurut rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 4x2 dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah 
jenis amelioran yang terdiri atas 4 taraf (jenis) yaitu tanpa amelioran, pemberian pupuk kandang, jerami 
padi dan daun gamal masing-masing sebanyak 20 ton ha-1 atau setara 111 g per polibag. Faktor kedua 
adalah aplikasi mikoriza dengan 2 taraf yaitu tanpa mikoriza dan pemberian mikoriza sebanyak 10 g per 
polibag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian amelioran dari berbagai jenis berpengaruh 
terhadap pH tanah, P total, P tersedia (Bray 1) dan indek ketersediaan P tanah serta dapat meningkatkan 
pertumbuhan, serapan fosfor dan hasil tanaman jagung. Pemberian mikoriza berpengaruh terhadap pH 
tanah, tinggi tanaman 15, 30 HST dan infeksi akar bermikoriza, tetapi tidak berpengaruh terhadap 
ketesediaan P tanah dan hasil jagung. Tidak ada interaksi antara faktor jenis amelioran dengan faktor 
pemberian mikoriza. Jenis amelioran yang memberikan  pengaruh terbaik terhadap ketersediaan P dan 
hasil jagung diperoleh pada pemberian pupuk kandang dan daun gamal dengan dosis 20 t ha-1. 
 
Kata kunci : Andisol, amelioran, mikoriza, Phosfat  
 
PENDAHULUAN 
Tanah ordo Andisol termasuk tanah yang 
berkembang dari bahan induk vulkanik. 
Indonesia memiliki penyebaran Andisol yang 
cukup luas, yaitu sekitar 5,0 juta ha atau sekitar 
2,9% dari luas daratan Indonesia. Tanah ini 
tersebar di Sumatera 2,6 juta ha, Jawa 1,7 juta 
ha, Nusa Tenggara 0,4 juta ha dan Papua 0,3 
juta ha (Puslittanak, 2000). Tanah ini dicirikan 
oleh adanya sifat tanah andik, yaitu mempunyai 
kadar bahan organik kurang dari 25% dan 
kandungan bahan amorf (alofan, imogolit, 
ferrihidrit, atau senyawa komplek Al-humus) 
cukup tinggi (Soil Survei Staff, 1998). 
Kandungan bahan amorf yang tinggi 
menyebabkan jerapan P di tanah Andisol sangat 
tinggi. 
Fosfor (P) merupakan unsur hara makro 
esensial yang berperan penting dalam proses 
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fotosintesis, respirasi, transfer dan penyediaan 
energi kimia yang dibutuhkan pada hampir 
semua kegiatan metabolisme tanaman. 
Perannya di dalam sistem biologi tidak dapat 
digantikan oleh unsur hara lain, sehingga 
tanaman harus mendapatkan P secara cukup 
untuk pertumbuhannya secara normal (Winarso, 
2005).  
Upaya untuk meningkatkan ketersediaan P 
pada Andisol dapat dilakukan dengan 
pemberian amelioran (seperti pupuk kandang, 
jerami padi dan gamal) dan mikoriza. Salah satu 
upaya untuk melepaskan P terjerap pada 
Andisol, dengan tujuan meningkatkan 
ketersediaan P agar dapat dimanfaatkan oleh 
tanaman, adalah dengan pemberian bahan 
organik, karena bahan organik mampu 
meningkatkan ketersediaan P tanah.  Bahan 
organik merupakan sumber energi bagi makro 
dan mikrobiologi tanah. Penambahan bahan 
organik dalam tanah akan meningkatkan 
aktivitas dan populasi mikrobiologi, terutama 
yang berkaitan dengan aktivitas dekomposisi 
dan mineralisasi bahan organik (Stevenson, 
1982).  
Selain pengaruh bahan organik pengaruh 
mikroorganisme juga dapat mampu melepaskan 
P yang terikat sehingga tersedia bagi tanaman. 
Mikoriza mampu menyerap P dari sumber-
sumber mineral P yang sukar larut karena 
menghasilkan asam-asam organik dan enzim 
fosfatase. Tanaman bermikoriza dapat 
menyerap P, dalam jumlah beberapa kali lebih 
besar dibanding tanaman tanpa mikoriza, 
khususnya pada tanah yang miskin P. Prinsip 
kerja dari mikoriza ini adalah menginfeksi 
sistem perakaran tanaman inang, memproduksi 
jalinan hifa secara intensif sehingga tanaman 
yang mengandung mikoriza tersebut akan 
mampu meningkatkan kapasitas dalam 
penyerapan unsur hara (Iskandar, 2001). 
Mikoriza adalah salah satu cendawan yang 
hidup  di dalam tanah. Suatu simbiosis terjadi 
apabila cendawan masuk ke dalam akar atau 
melakukan infeksi. Proses infeksi dimulai 
dengan perkecambahan spora didalam tanah. 
Hifa yang tumbuh melakukan penetrasi ke 
dalam akar dan berkembang di dalam korteks. 
Pada akar yang terinfeksi akan terbentuk 
arbuskul, vesikel intraseluler, hifa internal 
diantara sel-sel korteks dan hifa ekternal. 
Penetrasi hifa dan perkembangnnya biasanya 
terjadi pada bagian yang masih mengalami 
proses diferensissi dan proses pertumbuhan 
(Anas, 1997). Jagung merupakan contoh 
tanaman yang terinfeksi hebat oleh mikoriza. 
Tanaman pertanian yang telah dilaporkan 
terinfeksi mikoriza vesikular-arbuskular adalah 
kedelai, barley, bawang, kacang tunggak, nenas, 
padi gogo, pepaya, selada, singkong dan 
sorgum. Tanaman perkebunan yang telah 
dilaporkan akarnya terinfeksi mikoriza adalah 
tebu, teh, tembakau, palem, kopi, karet, kapas, 
jeruk, kakao, apel dan anggur (Rahmawati, 
2003). 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, 
dianggap perlu dilakukan penelitian tentang 
pengaruh berbagai amelioran (pupuk kandang, 
jerami padi dan gamal) dan mikoriza terhadap 
ketersediaan fosfat tanah, pertumbuhan dan 
serapan fosfor, serta hasil tanaman jagung  pada 
Andisol. 
 
METODOLOGI 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kebun 
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Syiah 
Kuala dengan menggunakan polibag, yang 
dimulai sejak Februari sampai dengan Juni  
2012.  Analisis tanah, pupuk kandang, jerami 
padi dan daun gamal dilakukan di Laboratorium 
Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Syiah Kuala.  
Tanah sebagai media tanam adalah Andisol 
dari Desa Tunyang Kecamatan Timang Gajah 
Kabupaten Bener Meriah.  Penelitian ini 
menggunakan pupuk dasar yaitu Urea 300 kg 
ha-1, SP-36 50 kg ha-1 dan KCl 50 kg ha-1. 
Urea, SP-36 dan KCl, Mikoriza dalam bentuk 
mikofer dari Laboratorium Biologi Tanah 
Universitas Andalas Padang dan benih jagung 
varietas BISI 2.  
Penelitian menggunakan metode percobaan 
yang dirancang secara Acak Kelompok pola 
faktorial, faktor pertama yaitu amelioran yang 
terdiri atas; tanpa amelioran, pupuk kandang, 
jerami padi, dan daun gamal dengan dosis 
masing-masing 20 ton ha-1.  Faktor kedua 
adalah mikoriza yang terdiri atas tanpa mikoriza 
dan mikoriza 10 g per tanaman. Diperoleh 
delapan kombinasi perlakuan dan setiap 
kombinasi perlakuan diulang tiga kali, sehingga 
diperoleh 24 satuan percobaan.  
Tanah diambil pada akhir penelitian  untuk 
analisis sifat kimia meliputi pH tanah metode 
elektrometrik (SNI 03-6787-2002), P tersedia 
metode Bray 1 (SNI SL-MU-05), dan P total. 
Pertumbuhan tanaman yang amati meliputi; 
tinggi tanaman, berat basah dan berat kering 
tanaman. Tinggi tanaman diamati dengan cara 
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mengukur dari permukaan tanah sampai dengan 
pucuk tanaman tertinggi pada 15, 30, 45 dan 60  
hari setelah tanam. Sedangkan Komponen hasil 
adalah;  Bobot  Tongkol, Panjang Tongkol dan 
Bobot Butir, serta persentase kolonisasi akar 
oleh mikoriza dengan menggunakan metode 
Philips dan Hayman (1970, dalam Nusantara, 
2007). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
pH tanah 
 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian amelioran berbeda jenis dan 
pemberian mikoriza sebanyak 10 g per tanaman 
berpengaruh nyata terhadap pH tanah, 
sedangkan interaksi faktor amelioran dan 
mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap pH 
tanah. Rata-rata pH tanah akibat perlakuan 
berbagai jenis amelioran dan mikoriza disajika 
dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata nilai pH tanah akibat 
pengaruh perlakuan berbagai jenis 
amelioran dan mikoriza 
Jenis 
Amelioran  
(t ha-1) 
Mikoriza (g) Rerata 
0 10   
 
Tanpa 
Amelioran 
6,41  6,50  6,45 ab 
Pupuk 
Kandang 
6,46  6,57  6,51 b 
Jerami Padi  6,44  6,40  6,42 a 
Gamal 6,49  6,55  6,52 b 
Rata-rata    6,44 a    6,52 b  
Ket :  Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom dan baris yang sama berbeda tidak 
nyata menurut uji BNT 0,05.  
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian 
amelioran jenis pupuk kandang dan daun gamal 
sebanyak 20 ton ha-1, dapat meningkatkan 
secara nyata nilai pH tanah jika dibandingkan 
dengan tanpa amelioran, sedangkan nilai pH 
pada pemberian  jerami padi tidak berbeda 
dengan nilai pH pada perlakuan tanpa 
amelioran. Hal ini menunjukkan bahwa dari 
ketiga jenis amelioran yang dicobakan hanya 
pupuk kandang dan daun gamal yang mampu 
meningkatkan pH tanah sedangkan pengaruh  
jerami padi tidak berbeda nyata tanpa 
amelioran. Hasil analisis pH tanah sebelum 
percobaan (Lampiran 2) diperoleh nilai pH 
sebesar 6,30 yaitu berstatus agak masam.  
Namun, dengan pemberian amelioran pupuk 
kandang dan daun gamal, pH tanah dapat 
ditingkatkan, tetapi masih kriteria agak masam 
(6,51-6,52).  
Peningkatan pH Andisol akibat pemberian 
amelioran ini terjadi akibat adanya proses 
dekomposisi dari berbagai jenis amelioran yang 
diberikan terutama pupuk kandang dan daun 
gamal. Proses dekomposisi bahan tersebut oleh 
mikrobia tanah akan menghasilkan asam-asam 
organik yang berperan dalam pelepasan ion OH- 
kedalam tanah melalui proses deprotonasi (Tan, 
1995).  
Mikoriza yang diaplikasikan ke dalam tanah 
dapat membentuk asosiasi dengan akar tanaman 
sehingga dapat memperbaiki sifat-sifat tanah 
termasuk menjaga kondisi pH tanah yang lebih 
baik. Mekanisme meningkatnya nilai pH tanah 
dengan pemberian mikroriza terjadi diduga 
mikoriza memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan senyawa tertentu yang dapat 
mengikat logam-logam tanah seperti Al, Fe, dan 
Mn. Pada tanah ordo Andisol yang digunakan 
dalam percobaan ini, merupakan salah satu 
tanah yang banyak mengandung mineral alofan 
dan imogolit (Wada, 1986).  
 
P Total dan P Tersedia 
 
Hasil Sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian amelioran berbeda jenis berpengaruh 
terhadap kandungan P total tanah, sedangkan 
pemberian mikoriza tidak berpengaruh terhadap 
P total tanah dan tidak ada interaksi antara 
faktor jenis amelioran dengan pemberian 
mikoriza. Rata-rata P total dan P-tersedia pada 
berbagai jenis ameliorant diperlihatkan pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata P total dan P-tersedia pada 
berbagai jenis amelioran  
Jenis Amelioran 
(t ha-1) 
P-total 
(%) 
P-tersedia 
(ppm) 
Tanpa Amelioran 12,37 a 1,6 a 
Pupuk Kandang 16,66 c   2,1 ab 
Jerami Padi  14,29 b 1,8 a 
Gamal 14,13 b 2,2 b 
Ket :  Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada 
uji BNT  0,05  
 
Tabel 2 menunjukkan pemberian pupuk 
kandang,  jerami padi, dan daun gamal 
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sebanyak 20 t ha-1, secara nyata dapat 
meningkatkan rata-rata kandungan P total tanah 
jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
amelioran. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian amelioran dapat menambah 
kandungan P ke dalam tanah. Peningkatan 
kandungan P total ke dalam tanah ini 
disebabkan karena di dalam bahan-bahan 
amelioran tersebut terdapat sejumlah P yang 
dapat menyumbangkan P ke dalam tanah. 
Mikoriza merupakan suatu bentuk asosiasi 
yang terjadi antara jamur dengan sistem 
perakaran akar tanaman tingkat tinggi dan 
bukanlah sebagai akumulasi dari jasad 
mikroorganisme (Husin, 1989). Bentuk asosiasi 
ini akan memberikan keuntungan berupa 
pengambilan hara dan adaptasi tanaman yang 
lebih baik terhadap kekurangan air, serta 
perbaikan agregasi tanah (Gunawan, 1993).  
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian amelioran dengan jenis berbeda 
berpengaruh nyata terhadap P tersedia tanah, 
sedangkan pemberian mikoriza berpengaruh 
tidak nyata dan tidak ada interaksi antara jenis 
amelioran dan pemberian mikoriza terhadap P 
tersedia tanah.  
Tabel 2 juga  memperlihatkan bahwa 
pemberian amelioran berpengaruh terhadap 
peningkatan kandungan P tersedia tanah. Rata-
rata kandungan P tersedia tanah yang terendah 
dijumpai pada perlakuan tanpa amelioran. 
Dengan pemberian 20 ton ha-1 pupuk kandang, 
dan daun gamal, P tersedia tanah meningkat 
secara nyata, walaupun peningkatan tersebut 
masih dalam kriteria  yang sama yaitu tergolong 
sangat rendah karena < 4 ppm. Hasil uji BNT 
(0,05) ternyata peningkatan P tersedia akibat 
pemberian jerami padi tidak berbeda dengan 
tanpa amelioran. Fakta ini menunjukkan bahwa 
yang berpengaruh terhadap peningkatan P 
tersedia tanah adalah pemberian pupuk kandang 
dan daun gamal. Meskipun secara statistik 
terjadi perubahan kandungan P tersedia, akan 
tetapi perubahan ini relatif kecil jika 
dibandingkan dengan kandungan P tersedia 
tanah sebelum percobaan yaitu 6,03 ppm. 
Meningkatnya P tersedia tanah akibat 
pemberian daun gamal (Gliricidia sepium) dan 
pupuk kandang disebabkan karena selain kedua 
bahan tersebut mengandung P lebih tinggi, juga 
karena hasil dekomposisinya dapat 
mempengaruhi terhadap kelarutan P tanah 
sehingga jumlah P tersedia akan meningkat. 
Pupuk kandang, jerami padi, dan daun gamal 
merupakan bentuk amelioran organik yang 
didalam tanah dapat melepaskan asam-asam 
organik dan merangsang aktifitas 
mikroorganisme tanah (Gunawan, 1993).  
Bahwa ada kemampuan dari mikoriza dalam 
melepaskan P tanah dari bentuk yang sukar 
larut menjadi bentuk larut sehingga P tersedia 
meningkat. Kadar P tersedia dalam Andisol 
yang rendah terjadi karena adanya fiksasi yang 
kuat oleh bahan alofan dan lambatnya proses 
mineralisasi fosfat dari bahan organk. Mikoriza 
diduga mampu menyerap P dari sumber-sumber 
mineral P yang sukar larut karena menghasilkan 
asam-asam organik dan enzim fosfotase. 
Senyawa ini mampu melepaskan ikatan-ikatan 
P sukar larut, seperti Al-P dan Fe-P sehingga 
ketersediaan P meningkat. Aktivitas enzim 
fosfotase tanaman bermikoriza delapan kali 
lebih tinggi dibandingkan dengan tidak 
bermikoriza. Mikoriza mampu melarutkan P 
yang sukar larut dengan menghasilkan enzim 
fosfotase dan senyawa pengkhelat Fe dan Al. 
Mikoriza juga dapat meningkatkan serapan P 
dengan adanya hifa eksternal yang memiliki 
jangkauan luas (Gunawan, 1993).  
 
Indek Ketersediaan P dan P tanaman 
 
Hasil Sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian amelioran berbeda jenis berpengaruh 
nyata terhadap indek ketersediaan P, sedangkan 
mikoriza dan interaksi faktor amelioran dan 
mikoriza tidak berpengaruh.  Rata-rata indek 
ketersediaan P dan kandungan P jaringan 
tanaman akibat berbagai jenis ameliorant 
disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rata-rata indek ketersediaan P dan 
kandungan P jaringan tanaman 
akibat berbagai jenis amelioran  
Jenis Amelioran 
(t ha-1) 
Indek P 
tersedia 
P-tanaman 
(%) 
Tanpa Amelioran 0,38 a 0,12 a 
Pupuk Kandang 0,49 b 0,15 b 
Jerami Padi  0,42 a 0,13 a 
Gamal 0,51 b 0,18 c 
Ket :  Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda 
nyata pada uji BNT  0,05  
 
Tabel 3 terlihat bahwa pemberian amelioran 
jenis pupuk kandang dan daun gamal 
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 
indek ketersediaan P jika dibandingkan dengan 
pengaruh tanpa amelioran dan jerami 
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padi.Indeks ketersediaan P paling tinggi 
diperoleh pada pemberian daun gamal yang 
disusul oleh pupuk kandang. Meningkatnya 
indeks ketersediaan P menunjukkan bahwa 
kedua bahan amelioran tersebut mampu 
melepaskan P lebih besar di dalam tanah. 
Makin tinggi indek ketersediaan P berarti 
nisbah P yang dilepas makin besar.  
Meningkatnya indek ketersediaan P tanah 
akibat pemberian amelioran disebabkan karena 
pupuk kandang dan gamal cukup efektif dalam 
meningkatkan indek ketersediaan P, karena 
memacu pelepasan P dari pupuk. Status fosfor 
di dalam tanah dapat dilihat dari pola adsorpsi 
dan desorpsi. Adsorpsi merupakan gambaran 
seberapa besar kemampuan tanah dalam 
mengikat P, sedangkan desorpsi P merupakan 
indek ketersediaan P tanaman (Barber, 1995). 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian amelioran berbeda jenis berpengaruh 
sangat nyata terhadap kandungan P jaringan 
daun, sedangkan pemberian mikoriza dan 
interaksi faktor jenis amelioran dan mikoriza 
tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan P 
jaringan daun.  
Tabel 3 menunjukkan bahwa secara faktor 
tunggal pemberian amelioran berpengaruh 
terhadap peningkatan kandungan P jaringan 
daun. Rata-rata kandungan P jaringan daun 
yang terendah dijumpai pada perlakuan tanpa 
amelioran. Pemberian 20 t ha-1 pupuk kandang, 
dan gamal, kandungan P jaringan daun 
meningkat sacara sangat nyata, walaupun 
peningkatan masih dalam criteria sangat rendah. 
Hasil uji BNT (0,05) peningkatan kandungan P 
jaringan daun akibat pemberian jerami padi 
tidak berbeda dengan tanpa amelioran. 
Meningkatnya kandungan P jaringan daun 
akibat pemberian gamal disebabkan  karena 
kandungan P pada gamal yang tinggi, juga 
karean hasil dekomposisinya sehingga dapat 
mempengaruhi terhadap kandungan P jaringan 
daun yang diserap tanaman. Hal ini dikarenakan 
oleh pemberian bahan amelioran akan 
terjadinya pelepasan P oleh asam-asam organik 
dari mineralisasi. Pemberian bahan organik 
menunjukkan terjadinya pelepasan P dari 
mineralisasi maupun pelepasan oleh peran 
asam-asam organik sehingga meningkatkan 
ketersediaan P meskipun masih dalam kriteria 
sangat rendah. Menurut Tan (1982, dalam 
Minardi 2006) Gamal selain mengandung hara-
hara yang dibutuhkan tanaman juga 
mengandung asam-asam humat, fulvat, hormon 
tumbuh dan lain-lain yang bersifat memacu 
pertumbuhan tanaman sehingga serapan hara 
oleh tanaman meningkat.  
Tanaman yang bermikoriza mampu 
menyerap P lebih tinggi dibandingkan dengan 
tidak bermikoriza. Tanaman yang terinfeksi 
mikoriza mampu menyerap unsur P yang lebih 
tinggi dibandingkan  tanaman yang tidak 
terinfeksi. Tingginya serapan P oleh tanaman 
yang diberikan mikoriza disebabkan oleh 
adanya hifa eksternal yang mengeluarkan enzim 
fosfotase sehingga P yang terikat di dalam 
tanah akan terlarut dan dan tersedia bagi 
tanaman (Gunawan, 1993). 
 
Serapan P 
 
Hasil Sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian berbagai amelioran berpengaruh 
sangat nyata terhadap serapan P, sedangkan 
mikoriza tidak berpengaruh terhadap serapan P 
dan tidak ada interaksi faktor jenis amelioran 
dan mikoriza terhadap serapan P. Rata-rata 
serapan P pada perlakuan amelioran disajikan 
dalam Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rata-rata serapan P pada perlakuan 
amelioran  
Jenis 
Amelioran 
(t ha-1) 
Mikoriza (g) 
Rerata 0 10 
…….mg…… 
Tanpa 
Amelioran 
89,92 116,88 103,40 a 
Pupuk 
Kandang 
168,01 192,43 180,22 b 
Jerami Padi  64,74 105,08 84,91 a 
Gamal 171,36 175,46 173,41 b 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
dan baris yang sama tidak berbeda nyata pada uji 
BNT  0,05  
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa secara faktor 
tunggal pemberian amelioran jenis pupuk 
kandang dan gamal sebanyak 20 t ha-1, dapat 
meningkatkan secara nyata serapan P jika 
dibandingkan dengan tanpa amelioran, 
sedangkan nilai serapan P pada pemberian 
jerami padi tidak berbeda dengan nilai serapan 
P pada perlakuan tanpa amelioran. Hal ini 
menunjukkan bahwa dari ketiga jenis amelioran 
yang dicobakan hanya gamal dan pupuk 
kandang yang mampu meningkatkan serapan P.  
Peningkatan serapan P berakibat pada 
peningkatan konsentrasi P jaringan tanaman. 
Perubahan yang terjadi pada nilai serapan P, 
diduga erat kaitannya dengan meningkatnya 
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ketersediaan P serta menurunnya aktifitas 
penjerap (Al dan Fe) dan peningkatan pH tanah 
dalam tanah akibat pemberian perlakuan. Sesuai 
dengan penelitian Minardi (2006) melaporkan 
bahwa pemberian bahan organik pangkasan 
gamal (Grilicidia sepium) 15 t ha-1 dapat 
meningkatkan serapan P tanaman. 
Pemberian mikoriza dapat meningkatkan 
serapan P tanaman. Peran utama mikoriza 
adalah meningkatkan serapan P tanaman. Hal 
ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah tapak 
serapan yang disebabkan oleh luas permukaan 
serapan yang lebih besar karena adanya hifa 
eksternal (Gunawan, 1993). Hifa ini berfungsi 
sebagai perluasan dari permukaan akar di 
samping daerah yang dijelajahi oleh rambut 
akar. Dibanding akar tak bermikoriza, akar 
bermikoriza lebih mampu menyerap P pada 
tanah dengan kadar P rendah (Iskandar, 2001). 
 
Bobot Basah dan Bobot Kering  
 
Hasil sidik ragam bobot basah dan bobot 
kering berangkasan atas menunjukkan bahwa 
pemberian amelioran berbeda jenis berpengaruh 
sangat nyata terhadap bobot basah dan bobot 
kering, sedangkan pemberian mikoriza tidak 
berpengaruh terhadap bobot basah tanaman dan 
bobot kering brangkasan atas. Tidak ada 
interaksi antara faktor jenis dengan pemberian 
mikoriza terhadap bobot basah dan bobot kering 
brangkasan atas tanaman jagung. Rata-rata 
bobot basah dan bobot kering brangkasan pada 
berbagai jenis ameliorant disajikan dalam Tabel 
5. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa secara faktor 
tunggal pemberian amelioran pupuk kandang 
dan gamal berpengaruh terhadap peningkatan 
bobot basah dan bobot kering berangkasan atas. 
Rata-rata bobot basah dan bobot kering 
berangkasan atas yang terendah dijumpai pada 
perlakuan jerami padi. Pemberian amelioran 
pupuk kandang dan gamal 20 t ha-1 bobot basah 
dan bobot kering meningkat secara nyata. Hasil 
uji BNT 0,05 peningkatan bobot basah tanpa 
amelioran tidak berbeda dengan amelioran 
gamal, tetapi berbeda dengan amelioran pupuk 
kandang serta sangat berbeda dengan jerami 
padi. Hal ini menunjukkan bahwa yang 
berpengaruh terhadap peningkatan bobot basah 
adalah pemberian pupuk kandang dan gamal. 
Peningkatan bobot kering berangkasan atas 
akibat pemberian jerami padi tidak berbeda 
dengan tanpa amelioran. Fakta ini menunjukkan 
bahwa yang berpengaruh terhadap peningkatan 
bobot kering berangkasan atas adalah 
pemberian amelioran pupuk kandang dan 
gamal. 
 
Tabel 5. Rata-rata bobot basah dan bobot kering 
brangkasan pada berbagai jenis 
amelioran  
Jenis Amelioran 
(t ha-1) 
Bobot  
Basah  
Bobot 
kering  
………. g ……… 
Tanpa 
Amelioran 
180,00 b 80,81 a 
Pupuk Kandang 262,50 c 115,49 b 
Jerami Padi  130,83 a 61,73 a 
Gamal 177,00 b 9696 b 
Ket :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji 
BNT  0,05 % 
 
Meningkatnya bobot basah dan bobot kering 
berangkasan atas pada amelioran pupuk 
kandang dan gamal lebih cepat mengalami 
proses dekomposisi, sehingga unsur hara dapat 
langsung dimanfaatkan oleh tanaman, 
dibandingkan dengan jerami yang lambat 
mengalami dekomposisi. Pengaruh bahan 
organik terhadap tanah dan tanaman tergantung 
pada laju proses dekomposisinya. Secara umum 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
dekomposisi ini meliputi faktor bahan organik 
dan faktor tanah. Faktor bahan organik meliputi 
kompisisi kimia, nisbah C/N, kadar lignin dan 
ukuran bahan, sedangkan faktor tanah meliputi 
temperatur, kelembaban, struktur, tekstur, dan 
suplai oksigen, serta reaksi tanah, ketersediaan 
hara terutama unsur N, P, K dan S (Hanafiah, 
2005). 
Tanaman yang bermikoriza tumbuh lebih 
baik dibandingkan dengan tanpa mikoriza. 
Tanaman yang bermikoriza tumbuh lebih baik 
dari tanaman tanpa bermikoriza. Penyebab 
utama adalah mikoriza secara efektif dapat 
meningkatkan penyerapan unsur hara baik 
unsur hara makro maupun mikro. Selain 
daripada itu akar yang bermikoriza dapat 
menyerap unsur hara dalam bentuk terikat dan 
yang tidak tersedia bagi tanaman (Anas, 1997). 
 
Bobot Tongkol dan Biji Kering Jagung 
 
Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian 
amelioran berbeda jenis berpengaruh sangat 
nyata terhadap bobot tongkol jagung, 
sedangkan pemberian amelioran tidak 
berpengaruh terhadap panjang tongkol. 
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Pemberian mikoriza tidak berpengaruh terhadap 
bobot tongkol dan panjang tongkol. Tidak ada 
interaksi antara faktor jenis amelioran dan 
mikoriza terhadap bobot tongkol dan panjang 
tongkol jagung. Rata-rata bobot tongkol dan 
panjang tongkol jagung pada berbagai jenis 
amelioran disajikan dalam Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rata-rata bobot tongkol dan panjang 
tongkol jagung pada berbagai jenis 
amelioran dan mikoriza 
Jenis Amelioran  
(t ha-1) 
Bobot 
tongkol 
Bobot biji 
kering 
….g tanaman-1…. 
Tanpa Amelioran 133,42 b 45,13 a 
Pupuk Kandang 217,23 c 89,42 c 
Jerami Padi    90,01 a 34,47 a 
Gamal 146,56 b 56,27 b 
Rata-rata    
Ket:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji 
BNT  0,05 %.  
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa secara faktor 
tunggal pemberian amelioran pupuk kandang 
dan gamal sebanyak 20 t ha-1, dapat 
meningkatkan bobot tongkol jagung. Bobot 
tongkol pada pemberian gamal.tidak berbeda 
dengan tanpa amelioran, tetapi berbeda pada 
amelioran jerami padi. Rendahnya bobot 
tongkol pada pemberian amelioran jerami padi, 
diduga lambatnya proses dekomposisi sehingga 
lambat unsur hara di serap tanaman. Pemberian 
berbagai jenis amelioran sebanyak 20 t ha-1 
tidak berpengaruh terhadap panjang tongkol, 
tetapi cenderung adanya peningkatan pada 
amelioran pupuk kandang terhadap panjang 
tongkol. Hal ini disebabkan karena dekomposisi 
pupuk kandang. Hakim et,al (1986) 
menyatakan bahwa dekomposisi bahan organik 
mempunyai pengaruh langsung dan tidak 
langsung terhadap kesuburan tanah. Pengaruh 
langsung disebabkan karena pelepasan unsur 
hara melalui mineralisasi, sedangkan pengaruh 
tidak langsung adalah menyebabkan akumulasi 
bahan organik tanah, yang pada gilirannya juga 
akan meningkatkan penyediaan unsur hara 
tanaman. 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian amelioran berbeda jenis berpengaruh 
sangat nyata terhadap bobot biji, sedangkan 
pemberian mikoriza tidak berpengaruh terhadap 
bobot biji. Tidak ada interaksi antara faktor 
jenis amelioran dengan pemberian mikoriza 
terhadap bobot biji.  
Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji BNT 
(0,05) untuk pengaruh jenis amelioran terlihat 
bahwa dengan pemberian pupuk kandang dan 
gamal sebanyak 20 t ha-1, secara nyata dapat 
meningkatkan rata-rata bobto biji jika 
dibandingkan dengan tanpa perlakuan dan 
jerami padi. Terjadi peningkatan bobot biji 
pipilan kering pada pupuk kandang dan gamal, 
sedangkan jerami padi lebih rendah dari tanpa 
amelioran (kontrol). Penambahan pupuk 
organik ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat 
fisik, kimia, dan biologi tanah. Bahan organik 
adalah bahan pemantap agregat tanah, dan juga 
sebagai  sumber hara bagi tanaman. disamping 
itu bahan organik adalah sumber energi dari 
sebagian besar mikroorganisme tanah (Hakim, 
et al,. 1986). 
Adanya peran mikoriza dapat meningkatkan 
bobot biji. Purba (2005) menyatakan bahwa 
manfaat utama simbiosis antara mikoriza 
dengan tanaman adalah kemampuannya dalam 
meningkatkan serapan hara fosfor dan 
memperbaiki pertumbuhan tanaman. Mikoriza 
dapat membantu memperbaiki nutrisi tanaman, 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.  
 
Akar Terinfeksi Mikoriza 
 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian amelioran berbeda jenis berpengaruh 
nyata, sedangkan pemberian mikoriza 
berpengaruh sangat nyata terhadap akar 
terinfeksi mikoriza. Tidak ada interaksi antara 
faktor jenis amelioran dengan pemberian 
mikoriza terhadap akar terinfeksi.  
Tabel 7 menunjukkan bahwa secara faktor 
tunggal pemberian amelioran jenis pupuk 
kandang sebanyak 20 t ha-1, dapat 
meningkatkan secara nyata akar terinfeksi jika 
dibandingkan dengan tanpa amelioran. Hal ini 
disebabkan karena bahan amelioran mempunyai 
peranan didalam tanah untuk meningkatkan 
kesuburan tanah. Bahan organik dapat berperan 
menyimpan dan melepaskan unsur hara bagi 
tanaman. Hakim et,al (1986) menyatakan 
bahwa dekomposisi bahan organik mempunyai 
pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap 
kesuburan tanah. Pengaruh langsung 
disebabkan karena pelepasan unsur hara melalui 
mineralisasi, sedangkan pengaruh tidak 
langsung adalah menyebabkan akumulasi bahan 
organik tanah, yang pada gilirannya juga akan 
meningkatkan penyediaan unsur hara tanaman. 
Salah satu upaya perbaikan bahan organik tanah 
yang cukup  murah adalah dengan 
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mengembalikan bahan organik ke dalam tanah, 
baik berupa perombakan sisa tanaman atau 
hewan oleh mikroorganisme. 
 
Tabel 7. Rata-rata akar terinfeksi mikoriza pada 
berbagai jenis amelioran dan mikoriza 
Jenis 
Amelioran (t 
ha-1) 
Mikoriza (g) Rerata 
0 10  
……….%……  
Tanpa 
Amelioran 
33,67  57,33  45,50  
a 
Pupuk 
Kandang 
52,33  73,33  62,83  
b 
Jerami Padi  45,00  53,67  49,33  
a 
Gamal 49,33  58,00  53,33  
a 
Rerata   45,08  
a 
  60,58  
b 
 
Ket :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata 
pada uji BNT  0,05, huruf besar dibaca vertical, 
huruf kecil dibaca horizontal 
 
Tabel 7 memperlihatkan bahwa pemberian 
mikoriza 10 g per tanaman dapat juga 
meningkatkan akar terinfeksi. Jika 
dibandingkan dengan rata-rata akar terinfeksi 
pada tanpa perlakuan mikoriza yaitu 45,08 
maka dengan pemberian mikoriza, akar 
terinfeksi meningkat sangat nyata hingga 
menjadi 60,58. Meningkatnya akar infeksi 
mikoriza akibat banyaknya hifa yang terbentuk 
sehingga akar mampu menyerap P lebih banyak 
dan cepat. Semakin banyak infeksi mikoriza, 
maka akan semakin semakin panjang hifa yang 
terbentuk. Sesuai dengan pendapat Aher (2004, 
dalam Madjid, 2009) semakin banyak tingkat 
infeksi akar yang terjadi, memungkinkan 
jaringan hifa eksternal yang dibentuk semakin 
panjang dan menjadikan akar mampu menyerap 
fosfat lebih cepat dan lebih banyak. Hifa 
eksternal menyebabkan volume absrobsi yang 
lebih besar dan dapat menyerap unsur fosfor 
yang tersedia di luar perakaran. Fosfor yang 
terakumulasi pada hifa eksternal akan 
ditranslokasikan pada hifa internal oleh suatu 
sistem transfer yang kemudian dipindahkan ke 
jaringan tanaman. Mikoriza yang menginfeksi 
sistem perakaran inang akan memproduksi hifa 
secara intensif sehingga tanaman yang 
bermikoriza akan mampu meningkatkan 
kapasitasnya dalam menyerap unsur hara 
terutama fosfor dalam keadaan tidak tersedia 
menjadi tersedia.  
SIMPULAN 
 
Pemberian amelioran dari berbagai 
amelioran dari berbagai jenis berpengaruh 
terhadap pH tanah, P total, P tersedia (Bray 1) 
dan indek ketersediaan P tanah serta dapat 
meningkatkan pertumbuhan, serapan fosfor dan 
hasil tanaman jagung. Pemberian mikoriza 
berpengaruh terhadap pH tanah, tinggi tanaman 
15, 30 HST dan infeksi akar bermikoriza, tetapi 
tidak berpengaruh terhadap ketersediaan P 
tanah dan hasil jagung. Tidak ada interaksi 
antara faktor jenis amelioran dengan faktor 
pemberian mikoriza terhadap semua parameter 
yang diamati. Jenis amelioran yang 
memberikan  pengaruh terbaik terhadap 
ketersediaan P dan hasil jagung diperoleh pada 
pemberian pupuk kandang dan daun gamal 
dengan dosis 20 t ha-1. 
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